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SOCIAL LOAFING PADA ANGGOTA ORGANISASI MAHASISWA FAKULTAS 
PSIKOLOGI UMS 
Abstrak 
Kegiatan berorganisasi di dalamnya terdapat program kerja yang harus dikerjakan pada masa 
kepengurusan. Pada awal kepengurusan di dalam organisasi tersebut dibagi tugas-tugas 
kepada seluruh anggota. Pelaksanaan tugas merupakan sebuah bentuk tanggung jawab yang 
harus dipikul oleh setiap individu sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai anggota 
organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami dan mendeskripsikan tentang social 
loafing pada anggota organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. Metode pengumpulan 
data pada penelitin ini menggunakan kuesioner terbuka. Informan dalam penelitian ini 
melibatkan 100 aktivis yang tergabung didalam kegiatan organisasi mahasiswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bentuk-bentuk social loafing  yang dilakukan oleh anggota organisasi 
mahasiswa Fakultas Psikologi UMS adalah anggota organisasi tidak menjalankan tugas yang 
diberikan, tidak menjalankan program kerja yang ada dalam organisasi, tidak mau mencoba 
tugas baru selain tugas yang biasa diemban, tidak pernah memberikan kontribusi ide/gagasan 
didalam organisasi. Alasan-alasan yang melatar belakangi anggota organisasi mahasiswa 
melakukan tindakan social loafing dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu permasalahan yang 
terjadi dalam internal organisasi meliputi tidak adanya sikap saling menghargai antar anggota 
organisasi, adanya hambatan perbedaan pendapat dengan anggota lain, kurangnya biaya 
operasional, antar anggota kurang dapat berkoordinasi dan berkomunikasi ketika 
melaksanakan tugas atau kegiatan, tidak adanya rasa saling mendukung antar anggota 
organisasi. Alasan lain yaitu adanya permasalahan pribadi dalam diri anggota untuk 
berkontribusi meliputi kurang bisa mengatur waktu, kurang percaya diri, adanya rasa kurang 
saling mengenal antar anggota, anggota kurang memahami dengan tugas yang diberikan. 
Kata Kunci: social loafing, mahasiswa, organisasi kemahasiswaan 
 
ABSTRACT 
Organizational activities have several working programs which have to be managed during 
the term. Then, in the beginning of the term tasks are distributed to all members. The 
enforcement of the tasks is a responsibility that has to be carried by each individual as a 
consequence of their status as members. The aim of this research is to understand and 
describe social loafing on members of student organizations in the Faculty of Psychology 
UMS. The data collection method is using open questionnaire. Informants involved in this 
research are 100 activists who are incorporated in student organizations’ activities. The 
result of the research exhibits the forms of social loafing which are demonstrated by the 
members of student organizations in the Faculty of Psychology UMS are the members are not 
enforcing the tasks given, not running the working program in the organization, not willing to 
try new task besides the ones which are usually done, and never contribute ideas/aspirations 
in the organization. The background reasons of why the members of the student organization 
doing social loafing can be divided in to two, the first are internal problems happening in the 
organization including no respect to each and everyone in the organization, different opinion 
towards one another, the lack of operational budget, lack of coordination and communication 
on enforcing a task, and no supportive atmosphere within the organization. Second reasons 
are individual problem within each member to contribute including the lack of time 
management, lack of self-confidence, the feeling of less knowing other members and the 
members do not understand well about the tasks given.  
Keywords: social loafing, college student, student organization 
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1. PENDAHULUAN  
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diharapkan dapat 
merealisasikan dan mewujudkan suatu tujuan pendidikan nasional. Perguruan tinggi diharapkan 
mampu mengembangkan bakat dan minat mahasiswa melalui pengembangan kegiatan 
kemahasiswaan. Berbagai kegiatan kemahasiswaan diharapkan dapat menunjang peningkatan 
kualitas kemampuan intelektual dan kemampuan sikap. 
Kegiatan organisasi dan prestasi belajar merupakan modal membentuk kesiapan mahasiswa 
untuk terjun di dunia kerja. Dalam hal ini kegiatan organisasi diharapkan dapat memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa, sedangkan prestasi belajar sebagai tolak ukur kematangan 
kemampuan kognitif seseorang. 
Kegiatan berorganisasi di dalamnya terdapat susunan program kerja yang harus dikerjakan 
pada masa kepengurusan. Kemudian, pada awal kepengurusan di dalam organisasi tersebut dibagi 
tugas-tugas kepada seluruh anggota. Pelaksanaan tugas merupakan sebuah bentuk tanggung jawab 
yang harus dipikul oleh setiap individu sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai anggota 
organisasi. Dalam proses berorganisasi, salah satu tugas yang harus dikerjakan adalah kerja 
kelompok atau bekerja secara tim. Tim kerja adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya 
menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individual (Ruliyanti, 2005). Hal ini 
memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja per 
individu di suatu organsasi. Menurut Ingham (2010) tim kerja adalah sekelompok orang yang 
sportif, sensitif, dan senang bergaul, serta mampu mengenali aliran emosi yang terpendam dalam 
tim dengan sangat jelas. Tim kerja menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang terkoordinasi. 
Usaha-usaha individual mereka menghasilkan satu tingkat kinerja yang lebih tinggi daripada jumlah 
masukan individual. Penggunaan tim secara ekstensif menghasilkan potensi bagi sebuah organisasi 
untuk   membuahkan banyak hasil yang lebih besar tanpa peningkatan masukan. Kinerja tim akan 
lebih unggul daripada kinerja individu jika tugas yang harus dilakukan menuntut keterampilan 
ganda. Namun dalam kelompok kerja, sering sekali tidak semua anggota kelompok menjunjung 
tinggi nilai dan etika bekerjasama.  
Berdasarkan riset longitudinal (selama lima tahun) Clark dan Baker (2011) menunjukkan 
bahwa sebagian mahasiswa hanya ingin lulus. Sebagai konsekuensi, mahasiswa cenderung 
mengurangi usaha mereka (melakukan pemalasan sosial) ketika bekerja di dalam kelompok. 
Sebagian anggota lainnya ingin mendapatkan hasil yang baik, sehingga untuk menutupi kekurangan 
akibat dari perilaku social loafing yang dilakukan oleh mahasiswa yang hanya ingin baik hasilnya, 
mahasiswa yang menginginkan hasil yang baik terpaksa harus melakukan kompensasi sosial 
(peningkatan usaha) ketika bekerja di dalam kelompok. Hal ini membuat anggota yang 
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menginginkan hasil yang baik menjadi korban, sedangkan pelaku social loafing mendapatkan 
keuntungan (mendapatkan nilai yang baik) atas usaha para mahasiswa yang ingin mendapatkan nilai 
yang baik ini. Apabila kondisi seperti ini  terus berlangsung, mahasiswa yang menginginkan nilai 
yang baik dapat merasakan demotivasi dan mengalami sucker effect, yaitu efek di mana individu 
menolak untuk bekerja keras untuk mengimbangi usaha minimal yang dilakukan oleh rekan-
rekannya (Harkins, 2007). 
Luthan (2007) menyatakan bahwa interaksi didalam organisasi memungkinkan timbulnya 
harapan individu akan kemampuan anggota yang lain dalam menyelesaikan kerja dan tanggung 
jawab secara bersama. Interaksi dalam sebuah organisasi dapat menimbulkan pemikiran bahwa 
anggota yang lain akan bermalas-malasan, kemudian membuat anggota lain menurunkan usaha 
mereka dalam keterlibatan mengerjakan kerja. Beberapa orang mampu bekerja keras, sementara 
yang lainnya enggan untuk melakukan hal tersebut dan hanya melakukan sedikit usaha dari yang 
sebenarnya mampu di lakukan, hal seperti ini yang disebut sebagai social loafing. Social loafing 
adalah fenomena yang berdampak buruk terhadap sebuah organisasi, sebab dapat mengurangi 
kinerja dan berdampak buruk terhadap kondisi kelompok, (Fauzi 2005). Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada tiga orang anggota organisasi mahasiswa untuk mencari 
data awal atau fenomena tentang social loafing yang ada pada anggota organisasi mahasiswa. Satu 
dari tiga anggota organisasi mahasiswa berpendapat bahwa saat mereka dihadapkan pada satu 
kelompok kerja dengan anggota organisasi mahasiswa yang lain yang terdiri dari lebih dari satu 
orang anggota terdapat anggota dari kelompok kerja yang dalam pengerjaan tugas tidak maksimal 
dikarenakan tidak pernah merespon ketika akan diajak untuk mengerjakan tugas kelompok. Ada 
anggota kelompok yang diam saja ketika anggota satu kelompok yang lain melakukan pengerjaan 
tugas kelompok kerja yang diberikan. Terkadang ada anggota kelompok yang hanya mendompleng 
hasil dari kelompok kerja yang dilakukan oleh anggota kelompok yang lain. Ada anggota kelompok 
yang pergi di akhir pekan dan mengatakan bahwa dia tidak bisa bekerja, dan tidak akan mampu 
datang kembali.  
Berdasarkan paparan diatas bahwa semua kasus social loafing yang ditemukan adalah 
contoh mahasiswa yang sengaja menghindar dari tanggung jawabnya. Hal ini juga diperkuat dengan 
hasil survey yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan angket terbuka pada 50 anggota 
organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi UMS yang menunjukkan masalah yang muncul akibat 






Tugas / pekerjaan tidak selesai sesuai target 23,80% 
Hasil tugas / pekerjaan tidak bisa maksimal 16,10% 
Terjadi konflik diantara anggota tim 24,50% 
Terdapat angggota tim yang mengundurkan diri 18,30% 
Terjadi kesalahan komunikasi antar anggota 17,30% 
 
Utomo (2010), mengungkapkan social loafing adalah kecenderungan individu yang berada 
dalam situasi kelompok untuk menggunakan sedikit kemampuan yang dimilikinya padahal individu 
tersebut memiliki potensi untuk melakukannya. Dari hasil penelitian Hooigard (2006), kelompok 
yang terindikasi memiliki social loafing akan menghasilkan produktivitas yang lebih rendah dari 
kelompok yang tidak terindikasi social loafing. Sedangkan menurut Myers (2012), social loafing 
adalah kecenderungan bagi orang-orang untuk mengeluarkan usaha yang lebih sedikit  ketika 
mereka mengumpulkan usaha mereka untuk mencapai suatu tujuan yang sama dibandingkan jika 
mereka secara individual diperhitungkan.  
Adapun menurut kajian teori lainnya, Karau dan Williams (Kunishima, 2004) 
mengungkapkan aspek-aspek social loafing yaitu diantaranya: 
a. Kurang jelasnya identifikasi tugas masing-masing anggota kelompok. Kurangnya 
identifikasi (pengawasan) kepada anggota kelompok pada saat seorang individu melakukan 
tugas dan kinerjanya digabungkan dengan yang lain dimana kontribusi anggota kelompok 
tidak diketahui, anggota kelompok tersebut akan mengeluarkan usaha yang lebih sedikit. 
b. Kurangnya kohesi/ikatan diantara anggota kelompok. Kohesi sosial erat kaitanya dengan 
tugas kelompok dimana orang bekerja dalam kelompok akan menganggap individu dalam 
kelompok sebagai orang asing atau sebagai teman. Kurangnya kohesi sosial di dalam 
kelompok akan memunculkan santai sosial bila bekerja bersama-sama. 
c. Kurangnya tanggung jawab terhadap tugas atau hasil akhir yang diberikan. Seseorang tidak 
mau terlibat banyak dalam suatu kelompok dan hanya sedikit kemampuan yang dikeluarkan 
dalam kontribusinya akan mengakibatkan kurangnya tanggungjawab atas pekerjaan yang 
telah diberikan kepadanya. 
Sedangkan aspek-aspek berdasarkan teori dari Myers (2012), adalah sebagai berikut: 
a. Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok. Seseorang menjadi 
kurang termotivasi untuk terlibat atau melakukan suatu kegiatan tertentu pada saat orang 
tersebut berada dalam keadaan bersama-sama dengan orang lain. Mereka kurang termotivasi 
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untuk terlibat dalam diskusi karena berada dalam lingkungan di mana ada orang lain yang 
mungkin mau melakukan respon yang kurang lebih sama terhadap stimulus yang sama. 
b. Sikap pasif. Anggota kelompok lebih memilih untuk diam dan ‘memberikan kesempatan’ 
kepada orang lain untuk melakukan usaha kelompok. Sikap pasif ini didorong oleh adanya 
anggapan bahwa tujuan kelompok telah dapat dipenuhi oleh partisipasi orang lain dalam 
kelompok tersebut. 
c. Pelebaran tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan kelompok merupakan usaha 
bersama yang dilakukan oleh para anggotanya. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 
akan keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Keadaan ini mengakibatkan munculnya 
pelebaran tanggung jawab di mana individu yang merasa dirinya telah memberikan 
kontribusi yang memadai bagi kelompok tidak tergerak untuk memberikan lagi 
kontribusinya dan akan menunggu partisipasi anggota lain untuk menyelesaikan tanggung 
jawab kelompok. 
d. Free ride atau mendompleng pada usaha orang lain. Individu yang memahami bahwa masih 
ada orang lain yang mau melakukan usaha kelompok cenderung tergoda untuk 
mendompleng (free ride) begitu saja pada individu lain dalam melakukan usaha kelompok 
tersebut. Individu tadi dapat mengambil keuntungan tanpa perlu bersusah payah melakukan 
usaha. 
e. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain. Social loafing atau kemalasan sosial 
dapat juga terjadi karena dalam situasi kelompok terjadi penurunan pada pemahaman atau 
kesadaran akan evaluasi dari orang lain (evaluation apprehension) terhadap dirinya. 
Maryellen (2008) menyatakan ada 3 faktor yang mempengaruhi terjadinya social loafing 
yaitu : 
a. Penghindaran tanggung jawab. Siswa lebih mungkin untuk menghindari tanggung jawab 
dalam suatu kelompok jika dalam proyek besar. Jika tugas itu lama dengan beberapa bagian 
ada peluang untuk meningkatnya kemalasan sosial. 
b. Besar kecilnya kuota kelompok. Social loafing merupakan fungsi dari ukuran kelompok. 
Semakin besar kelompok itu, mudah bagi anggota untuk terjadinya kemalasan sosial dalam 
keramaian. Namun, ketika kelompok lebih kecil kontribusi individu meningkat untuk 
memberikan potensi apa yang dimiliki. 
c. Evaluasi teman sebaya. Dalam studi ini evaluasi teman sebaya mengurangi terjadinya 
social loafing. Bahkan seperti beberapa kali rekan-rekan saling dievaluasi naik, jumlah 
kemalasan sosial turun. Evaluasi yang dilakukan oleh teman berarti ada konsekuensi jika 
seseorang tidak melakukan social loafing. 
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Berdasarkan data-data yang telah diungkapkan di atas, mengungkapkan bahwa masih banyak 
anggota organisasi mahasiswa yang melakukan perilaku social loafing. Selain itu, data-data tersebut 
juga menunjukkan bahwa anggota organisasi mahasiswa belum mampu untuk bertanggung jawab 
secara penuh dengan tugas yang dibebankan kepadanya. Hal ini sesuai dengan temuan Ingham dkk 
(2010) yang menyatakan bahwa social loafing berhubungan positif dengan jumlah anggota 
kelompok. Hasil organisasi ditentukan oleh semua anggota organisasi sehingga usaha yang 
dikeluarkan tiap orang tidak dapat dipisah-pisahkan atau diidentifikasi. Melihat fenomena social 
loafing yang semakin meluas di kalangan anggota organisasi mahasiswa, penulis tertarik untuk 
mengetahui dan memahami bagaimanakah hal-hal yang melatar belakangi serta alasan-alasan yang 
mendasari perilaku tersebut ?. Oleh karena itu judul yang dipilih adalah Social Loafing Pada 
Anggota Organisasi Mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk memahami dan mendeskripsikan tentang social 
loafing pada anggota organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi UMS.  
Permasalahan yang akan diungkap dan dikaji lebih mendalam pada penelitian ini akan 
diajukan pertanyaan antara : “bagaimanakah bentuk dan hal yang melatarbelakangi social loafing 
pada anggota organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta?” 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif tinjauan fenomenologi, yaitu mendeskripsikan 
pengalaman beberapa individu tentang fenomena yang terjadi (Muslimin, 2002). Menurut Banister 
(Herdiansyah, 2010), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah sebagai suatu metode untuk 
menangkap dan memberikan suatu gambaran terhadap suatu fenomena, suatu metode untuk 
mengeksplorasi suatu fenomena, dan sebagai metode untuk memberikan penjelasan dari suatu 
fenomena yang diteliti. Banister menambahkan bahwa esensi dari fenomena biasanya tidak berada 
di atas permukaan, melainkan di bawah permukaan atau tersembunyi. Setiap individu yang 
memaknai sebuah fenomena tidak lantas dengan mudah menjelaskan makna tersebut. 
Adapun informan dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah Surakarta 
2. Tergabung dalam organisasi kemahasiswaan 
Penelitian ini di laksanakan di Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah Surakarta. Untuk 
mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian maka yang dijadikan 
teknik pengumpulan data kuesioner terbuka. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
isi (content analysis). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tujuan dari penelitian ini untuk memahami dan mendeskripsikan tentang social loafing pada 
anggota organisasi mahasiswa. Menurut Myers (2012), social loafing adalah kecenderungan bagi 
orang-orang untuk mengeluarkan usaha yang lebih sedikit  ketika mereka mengumpulkan usaha 
mereka untuk mencapai suatu tujuan yang sama dibandingkan jika mereka secara individual 
diperhitungkan. Myers (2012) mengungkapkan ada lima aspek dari social loafing yaitu menurunnya 
motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok, sikap pasif anggota dalam kelompok, 
pelebaran tanggung jawab, mendopleng pada usaha orang lain dan penurunan akan kesadaran 
evaluasi dari orang lain.  
Seseorang yang telah bergabung dalam organisasi atau bisa disebut menjadi anggota dalam 
organisasi pasti memiliki tugas yang diemban oleh anggota tersebut. Masing-masing anggota 
menuturkan tugas yang mereka emban dalam organisasi adalah berpartisipasi dalam pengembangan 
program kerja organisasi dengan menjadi pengurus di dalam organisasi, menjadi konseptor dalam 
setiap kegiatan dan hanya menjadi anggota sebesar 57,00%. Selain itu ada 41,00% anggota yang 
mengemban tugas melaksanakan program kerja organisasi seperti pengadaan sarana dan prasarana, 
melakukan regenerasi anggota dan melakukan koordinasi dengan anggota lain terkait pelaksanaan 
program kerja. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Schein (Muhammad, 2000) bahwa 
organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa 
tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hirarki otoritas dan tanggung jawab. 
Sebesar 70,00% anggota mengatakan mereka turut berkontribusi untuk pengembangan 
oraganisasi yang mereka ikuti seperti melakukan tugas-tugas yang telah diberikan pada saat setiap 
kegiatan yang diselenggarakan dan mereka memberikan waktu dan tenaga demi kelancaran 
pelaksanaan progra kerja yang ada dalam organisasi mereka. Ada juga sebanyak 17% yang 
berkontribusi dalam hal pengembangan SDM yang terdapat dalam organisasi melalui cara 
memberikan pelatihan dan membagikan setiap ilmu yang mereka dapatkan kepada anggota yang 
ada dalam organisasi agar dapat bermanfaat dalam setiap kegiatan yang ada dalam organisasi. Hal 
ini sesuai Memrurut Ivancevich (2007) bahwa Anggota organisasi sebagai penggerak operasional 
pada organisasi dalam perusahaan yang mana fungsi manusia yang bekerja secara individu atau 
kelompok dengan arahan pimpinan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan.  
Namun dalam sebuah organisasi tidak semua anggota telah melakukan kontribusi terhadap 
setiap kegiatan yang ada dalam organisasi. Ada hal-hal yang belum dilakukan oleh seorang anggota 
dalam organisasi mereka. Seperti yang dituturkan masing-masing anggota bahwa sebanyak 60,00% 
anggota organisasi belum menjalankan tugas yang diberikan oleh organisasi. Mereka juga tidak 
pernah ikut serta dalam setiap kegiatan yang tengah diselenggarakan dan mereka juga tidak mau 
8 
 
mencoba jobdesk baru selain jobdesk yang biasa diemban. Selain itu sejumlah 22,00% anggota 
belum melakukan pengembangan organisasi menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan teori yang 
diungkapkan Myers (2012) social loafing terjadi karena menurunnya motivasi individu untuk 
terlibat dalam kegiatan kelompok. Seseorang menjadi kurang termotivasi untuk terlibat atau 
melakukan suatu kegiatan tertentu pada saat orang tersebut berada dalam keadaan bersama-sama 
dengan orang lain. Mereka kurang termotivasi untuk terlibat dalam diskusi karena berada dalam 
lingkungan di mana ada orang lain yang mungkin mau melakukan respon yang kurang lebih sama 
terhadap stimulus yang sama. 
Dalam sebuah organisasi seorang anggota pasti selalu memberikan gagasan demi kelancaran 
suatu organisasi. Seperti yang dituturkan anggota organisasi sebanyak 58,00% anggota memberikan 
gagasan tentang pelaksanaan program kerja meliputi teknis dan konsep penyelenggaraan kegiatan 
yang ada dalam program kerja yang dimiliki oleh organisasi dan 18,00% anggota memberikan 
gagasan berkaitan dengan pengembangan SDM dan sarana prasarana yang terdapat pada organisasi. 
Namun ada juga sebanyak 13,00% anggota tidak pernah memberikan gagasan karena sebagian dari 
mereka terkadang ketika memberikan gagasan tidak pernah diberikan respon oleh anggota lain dan 
sebagian lagi hanya mengikuti gagasan yang telah diberikan oleh anggota lain. Ada juga yang tidak 
mau memberikan kontribusi pada kegiatan yang berlangsung sebanyak 10,00%. Hal ini sesuai 
dengan Myers (2012) menurutnya ini merupakan  sikap pasif, Anggota kelompok lebih memilih 
untuk diam dan ‘memberikan kesempatan’ kepada orang lain untuk melakukan usaha kelompok. 
Sikap pasif ini didorong oleh adanya anggapan bahwa tujuan kelompok telah dapat dipenuhi oleh 
partisipasi orang lain dalam kelompok tersebut sehingga menimbulkan social loafing. 
Dalam pelaksanaan suatu program kerja dan penyelenggaraan suatu kegiatan oleh suatu 
organisasi dalam rangka untuk tetap menghidupkan organisasi mereka ternyata sebanyak 73,00% 
anggota mereka merasa terhambat untuk berkontribusi dalam setiap kegiatan atau memberikan 
suatu gagasan dalam organisasi dan sebanyak 23,00% anggota tidak merasa terhambat. 
Masing-masing menuturkan merasa terhambat untuk berkontribusi sejak mereka sedang 
aktif dalam suatu kegiatan sebanyak 21,00% dari anggota. Terdapat sebanyak 13,00/% dari anggota 
yang tidak mengetahui sejak kapankah mereka merasa terhambat. Selanjutnya sebanyak 12,00% 
merasa terhambat untuk berkontribusi sejak awal bergabung dalam organisasi. Sebesar 9,00% 
merasa terhambat sejak mulai aktif denga kegiatan perkuliahan. Ada juga yang merasa terhambat 
sejak memiliki pekerjaan sampingan sebesar 5,00% dan sejumlah 4,00% merasa terhambat sejak 
pertengahan periode dalam kepengurusan. 
Ada hal-hal yang menjadi penyebab atau latar belakang dan alasan-alasan  seorang anggota 
merasa terhambat dan malas berkontribusi di dalam organisasi. Antara lain karena permasalahan 
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pribadi yang dimiliki oleh anggota organisasi sejumlah 43,00%  anggota tidak dapat membagi 
waktu dengan urusan kuliah dan tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri. 
Selain itu sebesar 29,00% merasa tidak paham dengan cara kerja dalam organisasi. Hal ini sesuai 
dengan kajian teori menurut Karau dan William (Kunishima, 2004) mengatakan social loafing 
terjadi karena kurang jelasnya identifikasi tugas masing-masing anggota kelompok, kurangnya 
identifikasi pekerjaan dan pengawasan kepada anggota kelompok pada saat seorang individu 
melakukan tugas dan kinerjanya digabungkan dengan yang lain dimana kontribusi anggota 
kelompok tidak diketahui, anggota kelompok tersebut akan mengeluarkan usaha yang lebih sedikit. 
Selain itu ada hal yang juga melatar belakangi dan menjadi alasan bagi seseorang anggota 
merasa terhambat dalam berkontribusi disebabkan oleh permasalahan internal yang terjadi dalam 
organisasi seperti sebanyak 22,00% anggota merasa tidak dapat berkoordinasi dan berkomunikasi 
dengan anggota lain dalam organisasi. Ada juga sebesar 15,00% mengatakan terdapat perbedaan 
pendapat antara anggota satu  dengan anggota lain dan adanya rasa kurang dihargai oleh anggota 
lain dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Karau dan William 
(Kunishima, 2004) bahwa hal yang dapat menyebabkan munculnya social loafing karena kurangnya 
kohesi/ikatan diantara anggota kelompok. Kohesi sosial erat kaitanya dengan tugas kelompok 
dimana orang bekerja dalam kelompok akan menganggap individu dalam kelompok sebagai orang 
asing atau sebagai teman. Kurangnya kohesi sosial di dalam kelompok akan memunculkan santai 
sosial bila bekerja bersama-sama.  
Pada saat seorang anggota menemui sebuah hambatan-hambatan  yang menghalangi dalam 
memberikan kontribusi didalam organisasi maka ada masing-masing anggota yang telah dapat 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Antara lain sebesar 49,00% anggota mengatasi dengan 
bekerja sama dengan anggota lain seperti seperti bermusyawarah dengan anggota satu tim dan 
sharing kepada anggota lain yang lebih memahami tentang permasalahan yang sedang menjadi 
hambatan tersebut. Selanjutnya terdapat 35,00% anggota mengatasi dengan cara pengembangan diri 
anggota secara mandiri seperti menerapkan disiplin belajar membagi waktu, mengabaikan hal-hal 
yang mengganggu/ tidak mendukung, mengajak anggota yang lain untuk melakukan hal yang sama, 
mencari sumber ilmu dan mengikuti pelatiha yang diadakan oleh organisasi yang diikuti. Hal ini 
tidak sesuai dengan teori yang disebutkan oleh Myers (2012) bahwa  aspek dari social loafing 
adalah pelebaran tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan kelompok merupakan usaha 
bersama yang dilakukan oleh para anggotanya. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab akan 
keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Keadaan ini mengakibatkan munculnya pelebaran 
tanggung jawab di mana individu yang merasa dirinya telah memberikan kontribusi yang memadai 
bagi kelompok tidak tergerak untuk memberikan lagi kontribusinya dan akan menunggu partisipasi 
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anggota lain untuk menyelesaikan tanggung jawab kelompok. Karena berdasarkan penelitian 
didapatkan bahwa apabila seorang anggota mengalami hambatan maka anggota tersebut akan 
bekerja sama dengan anggota lain untuk mengatasi hambatan tersebut. 
Ketika melaksanakan suatu program kerja atau kegiatan dalam organisasi pasti telah dibagi 
tugas-tugas atau jobdesk bagi masing- masing anggota. Dalam setiap jobdesk terdapat beberapa 
orang di dalamnya hingga terbentuk suatu tim. Namun dalam suatu tim tersebut pasti ada yang 
mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugas tersebut dan anggota lain pun  akan mengambil sikap 
dengan cara antara lain sebesar 94,00% anggota memberikan bantuan berupa memberikan problem 
solving  dari masalah yang menyulitkan pekerjaan anggota tersebut atau memberikan support. 
Namun ada 5,00% anggota yang bersikap acuh atau tidak memperdulikan masalah yang dihadapi 
oleh teman satu timnya.  
Ditengah atau pada akhir seorang anggota menjalankan tugas dari jobdesk yang dibagikan 
maka pasti akan mendapatkan kritikan dari anggota lain dalam organisasi ataupun mendapatkan 
kritikan dari orang lain dalam organisasi tersebut. Maka masing-masing anggota menuturkan akan 
mengambil sikap antara lain, sejumlah 82,00% anggota akan menerima kritikan tersebut karena 
apabila kritikan tersebut membangun maka dapat digunakan untuk evaluasi pada diri sendiri. 
Namun terdapat 14,00% anggota menolak kritikan tersebut dengan membagi tugas dan tanggung 
jawab yang diemban kepada anggota atau orang lain yang telah memberikan kritikan. Ada juga 
sebesar 3,00% anggota bersikap acuh atau tidak memperdulikannya. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dinyatakan Maryellen (2008) bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya social loafing 
adalah evaluasi teman sebaya. Dalam studi ini evaluasi teman sebaya mengurangi terjadinya social 
loafing. Bahkan seperti beberapa kali rekan-rekan saling dievaluasi naik, jumlah kemalasan sosial 
turun. Evaluasi yang dilakukan oleh teman berarti ada konsekuensi jika seseorang tidak melakukan 
social loafing  
Ketika anggota organisasi melaksakan suatu tugas organisasi yang diberikan kepada anggota 
tersebut pasti anggota tersebut tidak hanya memiliki tugas organisasi melainkan memiliki urusan 
diluar organisasi. Maka anggota organisasi tersebut akan membuat prioritas dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Masing-masing anggota menuturkan menyelesaikan tugas tersebut dengan 
cara antara lain, sebesar 91,00% anggota membuat jadwal kegiatan atau hal-hal yang harus 
dikerjakan dengan  pertimbangan mendahulukan kegiatan yang memiliki dateline terdekat, 
mendahulukan yang merupakan kepentingan orang banyak dan lebih mendahulukan kegiatan 
perkuliahan. Selain itu terdapat 7,00% anggota menyelesaikan dengan cara berkonsultasi dengan 
rekan tim mengenai tanggung jawab yang diberikan dan membagi tugas tersebut dengan rekan satu 
tim agar dapat selesai sesuai dengan yang diharapkan. 
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Pada akhir setelah anggota menyelesaikan tugas-tugas yang telah diemban didalam 
organisasi maka ada hal-hal yang menjadi harapan anggota tersebut. Antara lain sebesar 35,00% 
anggota berharap dapat bermanfaat bagi generasi penerus pada organisasi . Ada juga 27,00% 
anggota berharap dapat menjadi bahan evaluasi diri informan dalam pengembangan kemampuan 
diri. Selain itu terdapat 23,00% anggota memiliki harapan agar terdapat kemajuan ke arah yang 
lebih baik pada organisasi dan sebanyak 13,00% anggota berharap dapat mendapatkan apresiasi dari 
rekan tim dan saling memberikan dukungan. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang diungkapkan 
Myers(2012) mengenai aspek dari social loafing adalah penurunan kesadaran akan evaluasi dari 
orang lain. Social loafing atau kemalasan sosial dapat juga terjadi karena dalam situasi kelompok 
terjadi penurunan pada pemahaman atau kesadaran akan evaluasi dari orang lain (evaluation 
apprehension) terhadap dirinya. 
Berdasarkan organisasi mahasiswa yang ada di Fakultas Psikologi UMS diketahui bahwa 
bentuk social loafing yang muncul di PSYCHE antara lain belum meningkatkan kualitas SDM, 
belum melaksanakan program rapat kerja dan melakukan upgrading organisasi, belum terjun ke 
dalam masyarakat untuk mengaplikasikan ilmu, tidak mau dipilih menjadi pengurus. 
Bentuk social loafing yang muncul di LUGU adalah tidak mau mencoba devisi lain selain 
musik, belum menjadi bidang produksi bagian insidental yang lebih baik, tepat waktu sesuai 
rencana yang telah dibuat pada time table, belum dapat maksimal dalam menjalankan setiap proker, 
tidak pernah mengikuti latihan rutin, ketika akan ada pentas tidak mau menjadi pemain. 
Bentuk social loafing yang muncul di PSYCHOPALA yaitu tidak mau lebih menguasai 
seluruh materi tentang kepencinta alaman yang menjurus pada kegiatan fisik yang banyak, 
melakukan penghijauan di seluruh lingkungan kampus, belum menjadi pengurus, membuat surat/ 
kegiatan yang bertujuan mensejahterakan masyarakat global. 
Bentuk social loafing yang muncul di IMAMUPSI antara lain belum membuat kartu tanda 
anggota dan berkoordinasi dengan partner secara rutin, belum dapat disiplin dalam setiap agenda 
yang ada, tidak melakukan pembenahan struktur organisasi, kurangnya sumbangsih intelektual/ 
pemikiran. 
Bentuk social loafing yang muncul di SUOF adalah tidak mengikuti latihan rutin, belum 
melaksanakan program kerja dengan baik dan benar, tidak mau menjadi pengurus selain bidang 
sepak bola, belum membuat proposal sponshorship ke perusahaan besar, tidak secara maksimal 
menjalankan tugas 
Bentuk social loafing yang muncul di BEM antara lain kurang berkontribusi dalam bidang 
pengabdian masyarakat, belum melakukan atau membuat suatu Program Kreativitas Mahasiswa dan 
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berwirausaha di dalam organisasi, belum melaksanakan program kerja yang pernah direncanakan, 
tidak rutin melakukan pertemuan dengan semua ketua organisasi. 
Bentuk social loafing yang muncul di DPM yaitu tidak melakukan advokasi ketua-ketua 
organisasi mahasiswa di Fakultas Psikologi, ketika ada suatu permasalahan belum pernah sekalipun 
mempertemukan orang yang berselisih tersebut untuk duduk bersama, meningkatkan SDM 
organisasi, kurang ikut berkontribusi terdahap acara dan proker dalam organisasi 
Bentuk social loafing yang muncul di IMM adalah tidak ikut mengembangkan konsep serta 
aktualisasi ideologi dalam khalayak umum, melakukan aktualisasi ideologi, kurang disiplin saat 
mengikuti jadwal kegiatan yang ada, belum dapat berkontribusi secara penuh dalam setiap acara.  
Berdasarkan dari usia anggota organisasi maka dapat dilihat pada informan yang memiliki 
usia 18 tahun menunjukan bentuk social loafing berupa belum menjalankan tugas yang diberikan 
organisasi, tidak mau ikut berkontribusi pada kegiatan 
Dilihat pada informan yang memiliki usia 19 tahun menunjukan bentuk social loafing  yaitu 
belum mengadakan perbaikan pada alat-alat yang ada dalam organisasi, tidak melakukan koordinasi 
dengan anggota dalam tim, belum dapat bisa maksimal dalam mengembangkan amanah di 
organisasi. 
Dilihat pada informan yang memiliki usia 20 tahun menunjukan bentuk social loafing 
berupa kedisiplinan yang kurang, tidak membagikan ilmu dan gagasan yang dimiliki untuk proker, 
tidak memaksimalkan kinerja dengan sebaik mungkin, belum menjadi pengurus dalam organisasi 
tersebut. 
Dilihat pada informan yang memiliki usia 21 tahun menunjukan bentuk social loafing 
adalah tidak melakukan penanaman ideologi organisasi secara maksimal, tidak menjaga stabilitas 
keharmonisan anggota, kurang memberikan koordinasi kepada anggota dalam organisasi, kurang 
mau berkontribusi dalam kegiatan organisasi. 
Dilihat pada informan yang memiliki usia 22 tahun menunjukan bentuk social loafing yaitu 
belum mengembangkan konsep serta aktualisasi ideologi, tidak mau menerima jobdesk selain yang 
biasa dilakukan, belum menyelesaikan program kerja lanjutan, belum meningkatkan SDM 
organisasi dan mempertahankan anggota organisasi. 
Dilihat pada informan yang memiliki usia 23 tahun menunjukan bentuk social loafing 
berupa tidak melakukan aktualisasi ideologi, tidak membantu menjaga keharmonisan dalam 
organisasi, belum melaksanakan program kerja yang diemban. 
Berdasarkan dari lamanya anggota bergabung dengan organisasi maka dapat ditemukan 
bentuk social loafing pada informan yang telah bergabung selama 2 tahun antara lain jarang 
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mengikuti kegiatan yang diselenggarakan, belum menjadi pengurus dalam organisasi, tidak mau 
mencoba jobdesk lain, tidak mengikuti latihan rutin. 
Bentuk social loafing pada informan yang telah bergabung selama 3 tahun antara lain 
merasa kurang maksimal menjalankan tugas organisasi, tidak melakukan pembenahan struktur 
organisasi, kurang memberikan sumbangsih intelektual, tidak menyelesaikan program kerja 
lanjutan, melakukan aktualisasi program kerja. 
Bentuk social loafing pada informan yang telah bergabung selama 4 tahun antara lain belum 
melaksanakan program kerja yang pernah direncanakan, tidak melakukan tugas yang diberikan 
secara maksimal, tidak mengikuti kegiatan yang ada dalam organisasi, kurang merespon apabila 
diajak berkoordinasi. 
Berdasarkan dari jenis kelamin maka dapat dilihat pada informan yang memiliki jenis 
kelamin laki-laki menunjukan bentuk social loafing adalah tidak mau menjadi pengurus organisasi, 
kurang berkontribusi dalam setiap kegiatan, tidak melakukan peningkatan SDM, tidak 
menyelesaikan program kerja yang sudah direncanakan. 
Pada informan yang memiliki jenis kelamin perempuan menunjukan bentuk social loafing  
antara lain tidak melaksanakan tugas yang diberikan, tidak mau saat diberikan jobdesk selain yang 
biasa dilakukan, belum melakukan sebuah kemajuan dalam program kerja untuk organisasi. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil oleh peneliti, yaitu bentuk-bentuk social loafing  yang dilakukan oleh Anggota Organisasi 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UMS adalah anggota organisasi tidak menjalankan tugas yang 
diberikan oleh organisasi, tidak pernah ikut serta dalam setiap kegiatan yang tengah 
diselenggarakan, tidak menjalankan program kerja yang ada dalam organisasi, tidak mau mencoba 
jobdesk baru selain jobdesk yang biasa diemban, tidak pernah memberikan gagasan dalam 
organisasi dan hanya mengikuti gagasan yang telah diberikan oleh anggota lain 
Munculnya tindakan social loafing pada anggota organisasi mahasiswa terjadi dalam waktu 
yang bermacam-macam yaitu sejak anggota organisasi sedang aktif dalam suatu kegiatan, selain itu 
sejak awal anggota bergabung dalam organisasi, kemudian sejak anggota memiliki pekerjaan 
sampingan,  dan ada juga sejak pertengahan periode dalam kepengurusan. 
Alasan-alasan yang melatar belakangi anggota organisasi mahasiswa melakukan tindakan 
social loafing dapat dibagi menjadi dua hal yaitu adanya permasalahan yang terjadi di dalam 
internal organisasi dan adanya permasalahan pribadi dalam diri anggota untuk berkontribusi.  
Alasan yang pertama yaitu permasalahan yang terjadi dalam internal organisasi meliputi  
tidak adanya sikap saling menghargai antar anggota organisasi, adanya hambatan perbedaan 
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pendapat dengan anggota lain, kurangnya biaya operasional, antar anggota kurang dapat 
berkoordinasi dan berkomunikasi ketika melaksanakan tugas atau kegiatan, tidak adanya rasa saling 
mendukung antar anggota organisasi. 
Alasan yang kedua yaitu adanya permasalahan pribadi dalam diri anggota untuk 
berkontribusi meliputi ketidakmampuan anggota dalam memanajemen waktu, anggota organisasi 
tidak percaya dengan kemampuan diri sendiri, adanya rasa kurang saling mengenal antar anggota, 
anggota organisasi memiliki urusan kuliah yang padat, anggota kurang memahami dengan tugas 
yang diberikan, tidak paham dengan cara kerja dalam organisasi. 
Saran 
1. Anggota organisasi mahasiswa 
Diharapkan anggota organisasi kemahasiswaan mampu mengoptimalkan kemampuan dan 
kontribusinya didalam setiap kegiatan organisasi. Setiap individu hendaknya memberikan 
ide/gagasan kepada organisasi dalam setiap pelaksanaan kegiatan, serta berani untuk menjadi 
sebagai konseptor untuk mengembangkan organisasi sehingga diharapkan pada diri masing-masing 
mahasiswa muncul ketrampilan yang dapat menunjang kelancaran setiap kegiatan dan pelaksanaan 
program kerja. Selain itu, melatih diri untuk lebih percaya diri, disiplin, bersemangat, mengatasi 
masalah dengan baik dan mengembangkan pola pikir, serta berlatih untuk berada dalam kondisi 
kerja tim, menambah relasi, dan dapat bersosialisi dengan baik. Setiap anggota diharapkan memiliki 
peranan yang aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan didalam organisasi 
2. Organisasi mahasiswa  
Organisasi mahasiswa merupakan suatu wadah yang menampung apresiasi dari anggotanya, 
diharapkan mampu mengelola dan mengembangkan kemampuan anggotanya. Didalam setiap 
kegiatan orgaanisasi mahasiswa hendaknya dapat mengakomodir semua kebutuhan dari 
anggotanya, khususnya kebutuhan mengenai pengembangan kemampuan dalam berorganisasi. 
Program kerja yang ada lebih mengarah pada peningkatan kemampuan anggota. Selain itu lebih 
melakukan identifikasi terhadap program kerja dan tugas yang diberikan kepada anggotanya serta 
lebih melakukan pengawasan agar setiap kegiatan dan pelaksanaan program kerja dapat berjalan 
dengan lancar. 
3. Fakultas Psikologi UMS 
Fakultas Psikologi khususnya untuk bagian kemahasiswaan diharapkan untuk 
mensosialiasikan pentingnya kegiatan berorganisasi bagi seluruh mahasiswa. Kegiatan organisasi 
mampu mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam hal pengembangan soft skill untuk diri 
masing-masing mahasiswa yang akan berguna untuk kegiatan akademik maupun non akademik 
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